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_ - PERUMDA____

;
AKTIVITAS: Batching Plant SAK memproduksi aspal dan beton
untuk konstruksi. Dalam LKPJ, perumda ini setor nol rupiah.

SAK Setor ke Daerah
Rp O alias Tak Setor

KULON PROGO - Perusahaan Umum Daerah
(Perumda) Selo Adi Karto (SAK) tak
mencatatkan setoran ke Pemkab Kulon Progo.
Hal ini mengacu pada dokumen laporan
keterangan pertanggung jawaban (LKPJ) bupati
2024. Jika mengacu laporan yang disampaikan
ke DPRD, SAK memberikan setoran Rp 0 atau
tak memberikan setoran s Baca SAK... Hal 3

Sambungan dari hal 1

Komisaris Perumda SAK
Muhadi membenarkan isi
' LKPJ terkait setoran Rp 0 da-
ri perumda. Namun ia juga
takmembenarkan perumda
tak memberikan kontribusi
ke daerah. "Itu yang tertulis
di LKP]J, tapi keuntungan
dari perumda mencapaiRp
1,2 miliar,” ucapnya (21/2).

Ia menyampaikan, keun-
tungan perumda sebenarnya
mencapai miliaran rupiah.
Namun jumlah itu belum
dilaporkan ke pemkab. Lan-
taran pihaknya masih me-
nunggu rapat umum peme-
gang saham (RUPS).

RUPS segera digelar setelah
kepala daerah definitifmen-
jabat. Pasalnya, bupati meru-
pakan perwakilan dari pem-
kab yang merupakan peme-
gang saham terbesar. Sehing-

» ga, penetuan RUPS menunggu
persetujuan pemegang saham
terbesar. "Berdasarkan perda
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setelah RUPS, pemkab men-
dapat setoran 50 persen da-
ri laba bersih,” ungkapnya.

Akan tetapi setoran dari
laba bersih bisa saja tak di-
ambil pemkab. Setoran dapat
dikembalikan lagi ke peru-
sahaan untuk belanjamodal.
Tujuannya untuk memper-
kuat bisnis melalui modal
yang kuat. Namun, pengem-
balian setoran harus dida-
sarkan pada RUPS.

Laba bersih Rp 1,2 miliar

- ini telah diaudit akuntan pu-

blik pada 2024 lalu, tepatnya
pada tahun tutup buku 31
Desember 2024. Laba itu
berasal dari penjualan ready
mix dan asphalt yang mer-
upakan lini bisnis SAK. "Kon-
disi perusahaan sehat, ke-
marin juga sudah menyele-
saikan auditirda,” ungkapnya.

Muhadi menyampaikan,
kondisi SAK memang sempat
goyang di tahun 2024. Lan-
taran SAK masih menanggung
beban masa lalu. Saat pan-

- demi Covid-19, banyak pro-

yek yang didapat SAK ter-
paksa dibatalkan hingga
membuat lini usaha merugi.
Disisilain, perusahaan ju-
gaharus menanggung beban
operasional perusahaan,
seperti belanja tenaga yang
harustetap dibayar. Selama
tiga tahun itu, SAK harus
menanggung beban hingga
mulai berbenah di tahun 2024.
Sementara itu, Sekretaris
Daerah Kulon Progo Triyono
membenarkan pihaknya
telah melaporkan LKPJ ke
DPRD Kulon Progo. Ia tak
memungkiriadanya setoran
Rp 0 dari Perumda Selo Adi
Karto. "Itu belum dilaporkan
semua, masih ada yang per-
lu ditinjau,” sebutnya.
Triyono menyampaikan,
kondisi SAK sudah mulai mem-
baik. Sebelumnya SAKmemang
sempatdiperiksa Inspektorat
Daerah setelah pembukaan
keuangan dinilai tak sinkron
di tahun 2024. (gas/laz/fj)




